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PEMENUHAN HAK ATAS AIR BERSIH TERHADAP MASYARAKAT
SEKITAR TEMPAT PEMROSESAN AKHIR SAMPAH AIR DINGIN

KOTA PADANG YANG TERDAMPAK AIR LINDI

ABSTRAK

Indonesia adalah negara hukum sebagaimana dijelaskan pada Pasal 1
Ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
sehingga sudah semestinya Indonesia mengakui hak asasi manusia setiap warga
negaranya termasuk hak untuk mendapatkan air bersih untuk menjamin
kehidupan yang sejahtera dan_sehat-bagi setiap orang. Negara berkewajiban
untuk memenuhi kebutuhan' masyarakat akan air bersii: Kemajuan zaman dan
pertumbuhan manusia sangat memberikan pengaruh terhadap keadaan
lingkungan, termasuk pada pengelolaan Tempat Pemrosesan Akhir (TPA). Oleh
karena itu diperlukan usaha pemerintah dalam pemenuhan hak atas atas air
bersih bagi warga negaranya, termasuk bagi masyarakat yang berada di sekitar
TPA Air Dingin yang besar kemungkinan terdampak air lindi. Rumusan masalah
yang dibahas dalam penelitian ini adalah Pertama, bagaimana pemenuhan hak
atas air bersih yang didapatkan oleh masyarakat sekitar TPA Air Dingin yang
terdampak air lindi? Kedua, bagaimana kendala dalam pemenuhan hak atas air
bersin bagi masyarakat sekitar (TPA Air Dingin yang terdampak air lindi?
Penelitian ini menggunakan metade yuridis empiris. Sifat penelitian ini adalah
penelitian deskriptif. Hasil dari penelitian ini yaitu Pertama, pemenuhan hak atas
air bersih yang didapatkan oleh masyarakat sekitar TPA Air Dingin yang
terdampak air lindi dapat dilihat dari upaya yang dilakukan pengelola TPA Air
Dingin yaitu dengan penyediaan fasilitas pada pengelolaan TPA termasuk
pengelolaan kolam lindidan sumur pantau yang setiap bulannya diuji
laboratorium. Upaya pemenuhan yang dilakukan pemerintah setempat agar
mengurangi penggunaan air tanah yang beresiko besar tercemar air lindi yaitu
pengelolaan program ;Renyedia-Air-Minum-dan 'Sanitasi- Berbasis Masyarakat
(Pamsimas) untuk menjamin kebutuhan masyarakat atas air bersih dan sanitasi.
Kedua, kendala yang dihadapi dalam pemenuhan hak atas air bersih bagi
masyarakat sekitar TPA Air Dingin yang terdampak air lindi adalah kurangnya
kesadaran masyarakat pentingnya lingkungan bersih untuk menjamin kesehatan
dan kesejahteraan, menyebabkan masyarakat tidak memperhatikan dampak
negatif yang akan ditimbulkan apabila bertempat tinggal berdekatan dengan TPA
Air Dingin. Kendala lainnya terdapat pada penyelenggaraan program Pamsimas
karena tidak adanya anggaran tetap baik dari partisipasi masyarakat maupun dari
pemerintah, selain itu tidak adanya peraturan yang mengatur mengenai tata cara
pengelolaan Pamsimas menyebabkan tidak adanya kepastian hukum dalam
proses penyelenggaraannya.



